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ABSTRAK 

Nurul Fitria 105941102321. Deteksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada 

post larva udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tiga lokasi hatchery yang 

berbeda. Dibimbing oleh Rahmi dan Muhamad Ikbal. 

 Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas perikanan 

utama dengan kontribusiekspor mencapai 85%. Namun, produksi udang ini 

mengalami tantangan akibat serngan penyakit, salah satunya White Spot Syndrome 

Virus (WSSV). Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan White Spot 

Syndrome Virus (WSSV) pada post larva udang vaname secara molekular 

menggunakan metode Nested-PCR di tiga lokasi hatchery. Metode yang digunakan 

meliputi preparasi sampel, ekstraksi DNA, amplifikasi DNA dengan Nested-PCR, 

elektroforesis dan visualisasi DNA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

pengujian minggu pertama, semua sampel negatif WSSV karena tidak terdapat pita 

DNA pada ukuran 941bp. Namun, pada minggu kedua, satu sampel (C5) terdeteksi 

positif WSSV dengan kemunculan pita DNA pada 941bp, sementara sampel lainnya 

tetap negatif. Prevalensi infeksi WSSV dalam penelitian ini mencapai 16,67%. 

Konsentrasi DNA berkisar antara 94,5 ng/µL hingga 166,5 ng/µL, dengan tingkat 

kemurnian DNA antara 1,72-1,86. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Nested-

PCR efektif dalam mendeteksi keberadaan WSSV pada udang vaname, dengan 

tingakt deteksi yang dapat diandalkan.  

Kata Kunci: Post larva, Vaname, DNA, PCR  
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ABSTRACT 

Nurul Fitria 105941102321. Detection of White Spot Syndrome Virus (WSSV) in 

post larvae vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) in three different hatchery 

locations. Supervised by Rahmi and Muhamad Ikbal.  

 Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is a primary aquaculture 

commodity with an export contribution of up to 85%. However, its production faces 

challenges due to disease outbreaks, particularly White Spot Syndrome Virus 

(WSSV). This study aimed to detect the presence of WSSV in post larvae of vannamei 

shrimp using the Nested-PCR method in three different hatcheries. The 

methodology included sample preparation, DNA extraction, DNA amplification 

through Nested-PCR, electrophoresis and DNA visualization. The results showed 

that in the first week of testing, all samples tested negative for WSSV, as no DNA 

bands appeared at 941bp. However, in the second week, one sample (C5) tested 

positive for WSSV, indicated by the presence of a DNA band at 941bp, while the 

other samples remained negative. The prevalence of WSSV infection in this study 

reached 16,67%. The DNA concentration ranged from 94,5 ng/µL to 166,5 ng/µL, 

with a purity level between 1,72 and 1,86. These findings suggest that the Nested- 

PCR method is effective in detecting WSSV presence in vannamei shrimp, providing 

reliable detection rates.  

Keywords: Post larvae, Vannamei, DNA, PCR  
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas budi daya 

perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan merupakan salah satu jenis 

udang alternatif yang relatif mudah dibudidayakan di Indonesia (Liwu et al., 2023), 

serta memiliki kontribusi yang tinggi dalam ekspor perikanan yang mencapai 

kurang lebih 85% (Wardani dan Novitasari, 2023). Udang vaname (L. vannamei) 

termasuk dalam daftar 10 produk hasil perikanan Indonesia dengan jenis daging 

putih yang memiliki kandungan nutrisi berupa protein yang tinggi (PPEI, 2022). 

Produksi udang vaname (L. vannamei) di Indonesia mengalami perkembangan dan 

peningkatan yang signifikan dengan mencapai angka 7,14% per tahun dan pada 

tahun 2023 produksi udang vaname (L. vannamei) mencapai 1.120.000 ton (Diatin 

et al., 2024).  

 Kegiatan budi daya udang vaname (L. vannamei) juga tidak lepas dari 

beberapa hambatan yang dapat menyebabkan produksi udang mengalami 

penurunan. Faktor yang menjadi hambatan besar dalam budi daya udang adalah 

munculnya penyakit disebabkan oleh infeksi mikroorganisme patogen hingga dapat 

menyebabkan kematian (Syamsuddin et al., 2023). Virus yang sering menginfeksi 

udang vaname (L. vannamei) adalah White Spot Syndrome Virus (WSSV).  

 White Spot Syndrome Virus (WSSV) merupakan penyakit yang menyerang 

pada hewan krustasea terutama udang, yang mengakibatkan tingginya tingkat 

kematian dan kerugian ekonomi bagi petani udang (Hidayat et al., 2023). Jenis virus 

ini pertama kali muncul dan terdeteksi di Taiwan pada tahun 1992 dan telah 

menyebar secara global di seluruh dunia dan memberikan dampak negatif yang 
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cukup besar terutama di bidang sosial-ekonomi (Lastritiani et al., 2017). Dampak 

kerugian ekonomi yang ditimbulkan penyakit ini dapat terjadi secara langsung 

seperti hilangnya persediaan dan pengeluaran untuk mengendalikan atau mengelola 

infeksi yang terjadi, serta White Spot Syndrome Virus (WSSV) dilaporkan juga 

dapat menyebabkan kerugian ekonomi sekitar dua pertiga dari produksi total budi 

daya di dunia (Maulidya, 2021).  

 Penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) dapat menyebabkan kematian 

massal sampai 100% pada udang budi daya. Penyebaran penyakit ini biasanya 

terjadi secara vertikal yaitu melalui induk yang menularkan ke larvanya dan juga 

terjadi secara horizontal, yaitu melalui air yang tidak steril atau tidak 

disucihamakan (Fauziati dan Yulianti, 2022). Tanda-tanda gejala klinis udang yang 

terkena White Spot Syndrome Virus (WSSV) adalah munculnya bintik-bintik putih 

pada bagian kepala dan karapaks bahkan seluruh tubuh, perubahan warna pada 

udang menjadi pucat kemerahan, hilangnya nafsu makan, dan berenang di 

permukaan air (Lilisuriani, 2020). Perlu dilakukan upaya antisipasi dan pencegahan 

penyebaran virus ini untuk mengurangi resiko kegagalan dalam produksi budidaya 

udang vaname.  

 Upaya antisipasi penyebaran dan pengurangan risiko kegagalan produksi 

budidaya udang adalah dengan pencegahan berupa deteksi dini dan pengendalian 

terhadap patogen. Salah satu metode diagnosis yang tergolong cepat dan tepat 

dalam mendeteksi penyakit virus adalah dengan menggunakan metode Polymerase 

Chain Reaction (PCR) (Putra et al., 2020). Polymerase Chain Reaction (PCR) 

adalah metode diagnosis dengan mendeteksi material genetik berupa DNA 

(deoxyribonucleic acid) dan RNA (ribonucleic acid) virus dan bakteri melalui 
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teknik perbanyakan (amplifikasi) secara in vitro (Salsabila dan Saputra, 2022). 

Metode ini menggunakan untaian oligonukleotida pendek sebagai primernya 

(Yuenleni, 2019). Metode Polymerase Chain Reaction (PCR) telah banyak 

digunakan di laboratorium Indonesia karena dinilai dapat memperoleh hasil yang 

sangat efektif dan cepat.  

 Berdasarkan permasalahan penyakit tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mendeteksi virus White Spot Syndrome Virus (WSSV) dan 

mengetahui metode, teknik dan cara mendiagnosa penyakit pada udang, khususnya 

White Spot Syndrome Virus (WSSV).  

1.2.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi keberadaan virus White 

Spot Syndrome Virus (WSSV) pada post larva udang vaname (L. vannamei) secara 

molekular menggunakan metode Nested-Polymerase Chain Reaction (PCR) di tiga 

lokasi hatchery yang berbeda.  

 Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi masyarakat dan 

pembudidaya mengenai deteksi virus White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada 

post larva udang vaname (L. vannamei) menggunakan metode Nested-Polymerase 

Chain Reaction (PCR) yang digunakan sebagai langkah pengendalian dan 

pencegahan virus pada kegiatan budi daya udang.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

 Udang vaname (L. vannamei) merupakan jenis udang yang banyak disukai 

dan dibudidayakan di Indonesia. Udang vaname (L. vannamei) memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan dengan jenis udang lainnya seperti tingkat kelangsungan 

hidup (survival rate) yang tinggi, tahan terhadap penyakit, pertumbuhan yang cepat, 

tahan terhadap fluktuasi lingkungan, sintasan pemeliharaan yang tinggi, serta Feed 

Convertion Ratio (FCR) yang relatif rendah (Rahim, 2021). 

 Menurut Wyban et al., (2000), klasifikasi udang vaname (L. vannamei) 

sebagai berikut: 

 Kingdom :  Animalia 

 Filum  :  Arthropoda 

 Kelas  :  Crustacea 

 Ordo  :  Decapoda 

 Famili  :  Penaidae 

 Genus  :  Litopenaeus 

 Spesies :  Litopenaeus vannamei 

 
Gambar 1. Udang vaname (L. vannamei)  

(Sumber: Kurniawan, 2023) 
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 Secara garis besar bagian tubuh udang vaname diselimuti oleh cangkang 

kitin atau biasa disebut karapaks yang yang berkembang seiring dengan 

pertambahan usia udang (Ramadani et al., 2023). Morfologi udang vaname terdiri 

dari 3 bagian utama, yaitu bagian kepala (cephalothorax), perut (abdomen) dan ekor 

(caudal). Bagian Cephalothorax diselimuti oleh kitin (karapaks) dengan bagian 

ujung yang meruncing dan bergerigi disebut rostrum. Bagian kepala udang vaname 

juga dilengkapi dengan antenna, antennula, mandibula dan dua pasang maxillae. 

Udang vaname mempunyai dua gerigi yang berada di bagian ventral rostrum, dan 

mempunyai delapan sampai sembilan gerigi di bagian dorsal. Sepasang bola mata 

terdapat pada bagian bawah pangkal kepala. Bagian badan (abdomen) udang 

vaname terdiri atas enam ruas yang dilengkapi dengan periopods (kaki jalan), 

pleopods (kaki renang) yang dapat ditemukan di setiap segmen. Ujung badan terdiri 

atas empat lembar ekor (caudal) dilengkapi dengan telson runcing (Erlangga, 

2023).  

   
Gambar 2. Morfologi udang vaname (L. vannamei) 

(Sumber: Devi, 2020) 

 Udang vaname (L. vannamei) merupakan udang asli dari subtropis pantai 

barat Amerika Utara, Teluk California di Meksiko Utara sampai pantai barat 

Guetamala. Udang vaname pertama kali dibudidaya di Indonesia pada tahun 1996, 
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di mana pada tahun tersebut terjadi penurunan produksi udang windu. Umumnya 

habitat udang vaname berada di dasar laut dengan kedalaman sekitar 70 – 72 meter, 

dengan dasar air yang tersusun dari campuran lumpur dan pasir (Nugraha et al., 

2022). 

 Udang vaname (L. vannamei) melakukan pemijahan di laut lepas secara 

seksual, selanjutnya setelah telur-telurnya menetas larva udang vaname akan 

berpindah ke daerah pesisir atau daerah hutan mangrove yang terdapat banyak 

vegetasi sebagai tempat hidupnya. Udang vaname akan bermigrasi kembali ke 

lautan setelah dewasa dan melakukan kegiatan pemijahan kembali (Kurniawan et 

al., 2021). 

 Udang vaname (L. vannamei) di habitat alam bersifat karnivora dengan 

memangsa curstacea kecil, ampipoda dan polikaeta, tetapi dalam budidaya tambak 

udang vaname biasanya diberikan pakan tambahan berupa detritus. Udang vaname 

bersifat nokturnal yang aktif mencari makan di malam hari, sedangkan pada siang 

hari akan membenamkan dirinya dalam substat (Ratri et al., 2020). 

2.2.  White Spot Syndrome Virus (WSSV) 

 White Spot Syndrome Virus (WSSV) merupakan virus yang termasuk dalam 

virus untai DNA (deoxyribonucleic acid) yang melingkar besar dan tergabung 

dalam genus Whispovirus dan bagian dari famili Nimaviridae (Desrina et al., 2022). 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) berbentuk batang dan beruntai ganda 

dilengkapi dengan genom sebanyak 300 pasangan kilobase (kbp) dan mengkode 

181 protein (Wang et al., 2024). Panjang ukuran virus ini antara 210 – 420 nm 

dengan diameter  70 – 167 nm (Hidayat et al., 2023). Virus ini dilengkapi dengan 

virion berbentuk batang dengan ujung yang tumpul elips, memiliki envelope 
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menyerupai ekor menempel pada ujung virion yang ramping. White Spot Syndrome 

Virus (WSSV) juga memiliki nukleopsid tunggal mengandung protein DNA 

(deoxyribonucleid acid) berbentuk silinder yang disusun oleh banyak cincin dengan 

jumlah keseluruhan cincin sekitar 14 buah (Rusydi, 2022).  

 Udang yang terinfeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) ditandai dengan 

munculnya bintik – bintik putih pada bagian kepala (cephalotorax) dengan diameter 

0,5 – 2 mm sampai menyebar ke seluruh tubuh (Hidayat et al., 2023). White Spot 

Syndrome Virus (WSSV) sering menginfeksi organ pada udang terutama bagian 

pleopods, periopods, lambung, otot, karapaks, gonad dan menyerang juga pada 

jantung (Lilisuriani, 2020). Udang yang terpapar White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) seringkali menunjukkan berbagai gejala-gejala klinis yang sangat 

mencolok. 

 
Gambar 3. Udang vaname terinfeksi WSSV  (Sumber: Lee et al., 2022) 

Menurut Lestari et al., (2022) menyatakan gejala klinis udang yang terpapar 

White Spot Syndrome Virus (WSSV), yaitu munculnya bintik-bintik putih pada 

eksoskeleton dan bagian dalam cangkang atau di seluruh tubuh, seringkali juga 

terjadi perubahan warna tubuh menjadi merah muda. Udang yang terkena White 

Spot Syndrome Virus (WSSV) biasanya mengalami penurunan nafsu makan yang 
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signfikan, gerakan menjadi lambat atau lesu, dan lebih sering ditemukan di 

permukaan air atau di sekitar pinggir kolam. 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) dapat ditularkan secara horizontal 

melalui hewan carrier, yaitu melalui burung camar serta adanya sifat kanibalisme 

udang pada udang vanname (L. vannamei) (Khofifah et al., 2023). Penularan White 

Spot Syndrome Virus (WSSV) juga dapat terjadi secara vertikal, yaitu melalui 

indukan yang terdapat inklusi virus pada organ reproduksi induk (Rusli, 2022). 

Virus ini dapat menyebabkan kematian hingga 100% dalam rentan waktu 3 – 10 

hari pada tambak udang (Cox et al., 2024).  

 Faktor pemicu munculnya White Spot Syndrome Virus (WSSV) diakibatkan 

karena teknik budidaya yang kurang tepat, pemilihan benih yang tidak sehat, dan 

kualitas air yang buruk karena tidak dikontrol dan tidak sesuai dengan standar baku 

mutu air (Daris et al., 2023). Faktor lain yang menjadi penyebab munculnya White 

Spot Syndrome Virus (WSSV) diantaranya air sisa hasil pemakaian pada tambak 

udang yang sudah banyak mengandung berbagai bahan cemaran berasal dari sisa 

pakan, hasil eksresi metabolisme organisme, mikroorganisme maupun detritus 

menjadi penyebab munculnya penyakit (Rizky et al., 2021). 

 Permasalahan ini harus diminimalisir dengan penerapan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) agar air limbah yang akan dibuang tidak 

menimbulkan penyakit dan budidaya udang tetap berlanjut (sustainable) (Rizky et 

al., 2021). Pencegahan White Spot Syndrome Virus (WSSV) dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yang efektif seperti penggunaan vaksin, probiotik, 

imunostimulan serta pengelolaan kualitas lingkungan secara terkontrol (Muliani et 

al., 2021).  
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2.3.  Polymerase Chain Reaction (PCR) 

 Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah metode deteksi virus dan bakteri 

terdiri dari beberapa siklus yang berulang dengan prinsip kerja melipatgandakan 

sampel untai DNA (deoxyribonucleid acid) di setiap siklus menjadi ribuan atau 

jutaan DNA (deoxyribonucleid acid) (Siallagan et al., 2022). Polymerase Chain 

Reaction (PCR) adalah metode enzimatis yang dilakukan secara in vitro dalam 

jumlah yang yang banyak (amplification) dari wilayah DNA (deoxyribonucleid 

acid) yang ditargetkan dan melibatkan enzim DNA polymerase yang digunakan 

oleh sel untuk mereplikasi DNA (deoxyribonucleid acid) (Rusli, 2022). 

 Polymerase Chain Reaction (PCR) menggunakan dua oligonukleotida 

primer, yaitu sepasang primer reverse dan forward untuk membantu dan 

memungkinkan DNA (deoxyribonucleic acid) template dicopy dan diperbanyak 

oleh DNA (deoxyribonucleic acid) polymerase (Salsabila et al., 2021). 

Keberhasilan PCR ditentukan oleh jenis primer yang digunakan. Primer merupakan 

salah satu komponen penting dalam pendeteksian virus dan bakteri secara 

molekuler. Primer berfungsi sebagai pembatas dari DNA (deoxyribonucleid acid) 

yang akan diamplifikasi (Merdekawati dan Nurhayati, 2023).  

 Primer merupakan oligonuklotida untai tunggal yang terdiri atas 30 

pasangan basa yang digunakan untuk memulai proses sintesis rantai DNA 

(deoxyribonucleid acid). Desain primer merupakan langkah awal dan paling 

penting sebelum memulai proses amplifikasi. Faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan primer mengamplifikasi fragmen DNA (deoxyribonucleid acid) 

diantaranya ukuran primer, sekuen penyusun primer, suhu penempelan dan 

kandungan GC (Guanin-Citosin) (Indradewi et al., 2022).  
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 Uji Polymerase Chain Reaction (PCR) juga memerlukan beberapa 

komponen penting lainnya seperti keberadaan DNA template, DNA polymerase 

sebagai enzim kunci yang menghubungkan nukleotida dalam membentuk replikasi 

DNA (deoxyribonucleid acid), nukleotida yang terdiri atas empat basa adenin, 

timin, citocin dan guanin (A, T, C, G) yang digunakan oleh DNA polymerase untuk 

menghasilkan salinan DNA (deoxyribonucleid acid) (Rusli, 2022)  

 

Gambar 4. Skema siklus PCR (Maity et al., 2022) 

 Polymerase Chain Reaction (PCR) terjadi selama 30 – 40 kali siklus dan 

berlangsung dengan cepat serta membutuhkan waktu kurang dari 2 jam untuk 

menghasilkan sekitar jutaan atau miliaran replikasi untaian DNA (deoxyribonucleid 

acid) (Maity et al., 2022). Prinsip kerja Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah 

hasil kombinasi dari buffer, enzim dan variasi suhu yang berbeda yang kemudian 

divisualisasi melalui elektroforesis gel agarosa (Gelolodo et al., 2023).  

 Menurut Gelolodo et al., (2023), menyatakan Polymerase Chain Reaction 

(PCR) meliputi 3 tahapan utama, yaitu: 
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1. Denaturasi (94oC - 95oC) adalah proses pemisahan DNA (deoxyribonucleid 

acid) yang awalnya dari untai ganda (double-stranded) menjadi untai tunggal 

(single stranded) dan memerlukan suhu yang tinggi.  

2. Annealing (52oC – 55oC) adalah proses penempelan dua buah primer yaitu 

primer forward dan reverse pada masing-masing DNA template.  

3. Extension/Elongasi (72oC) proses pemanjangan untai DNA sesuai dengan 

runutan DNA (deoxyribonucleid acid) yang terbelah, sehingga akan 

membentuk strand DNA (deoxyribonucleid acid) yang baru.  

  Metode diagnosis telah banyak dikembangkan untuk mendeteksi White 

Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang. Metode diagnosis lain yang bisa 

digunakan selain Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah dengan metode Loop 

Isothermal Mediated Amplification (LAMP) adalah metode amplifikasi DNA 

(deoxyribonucleid acid) dengan menggunakan empat atau enam primer yang 

berbeda (Suwandi, 2021). Uji serologi adalah metode pengujian dengan 

menggunakan antibodi (immunoglobulin) untuk mendeteksi antigen virus yang 

bersifat spesifik (Amrullah et al., 2023). Metode Enzyme Linked Immunosorbent 

Assay (ELISA) merupakan salah satu metode uji serologi yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi antigen virus pada organisme (Sari dan Hafiludin, 2023). Metode 

lain yang dapat digunakan adalah metode hibridisasi in-situ yang dapat mendeteksi 

DNA (deoxyribonucleid acid) dan RNA (ribonucleid acid) dalam sel yang 

memanfaatkan probe radioaktif untuk memberi label oligonukleotida sebagai probe 

(Shah dan Ramasamy, 2022). 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama bulan November-Desember  

2024. Lokasi penelitian bertempat di Laboratorium Penguji Kesehatan Ikan Balai 

Perikanan Budi Daya Air Payau (BPBAP) Takalar, Kecamatan Galesong Selatan, 

Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.  

3.2.  Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada kegiatan penelitian adalah vortex, 

microcentrifuge, hot plate, mikropipet, tip (ukuran 10 µL, 200 µL dan 1000 µL), 

spectrafuge minicentrifuge, pastle, tube (0,2 mL, 0,5 mL dan 1,5 mL), nanodrop 

spectrophotometer, Gel documentasi, tisu lensa, aesculap, parafilm, erlenmeyer, 

cetakan agarose, sisir agarose, spatula, timbangan analitik, aluminium foil, 

microwave, thermalcycler, gunting bedah, pisau bedah dan rak tube 

 Bahan yang digunakan pada kegiatan penelitian adalah post larva udang 

vaname, lysis buffer, ethanol 95%, DEPC atau ddH2O, TAE Buffer, gel agarose, 

aquades, loading dye, kontrol positif dan negatif WSSV, DNA marker dan master 

mix.  

3.3.  Metode Pengumpulan Sampel 

 Sampel post larva udang vaname (L. vannamei) diambil di tiga lokasi 

hatchery yang berbeda dengan stadia post larva 7-12. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak dua kali dalam dua minggu. Prosedur pengambilan sampel 

dilakukan dengan memasukkan sampel ke dalam plastik yang telah diberikan 

oksigen. Sebelum dibawa ke laboratorium, sampel udang dimasukkan ke dalam 
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wadah plastik klip dan dimasukkan dalam frezeer untuk menjaga kesegaran sampel 

uji. Lokasi pengambilan sampel post larva udang vaname (L. vannamei) meliputi: 

1. Hatchery udang di Kabupaten Barru 

2. Hatchery udang di Kabupaten Pangkep 

3. Hatchery udang di Kabupaten Takalar 

3.4.  Prosedur Penanganan Sampel 

 Sampel yang telah disiapkan selanjutnya dibawa ke Laboratorium Penguji 

Kesehatan Ikan BPBAP Takalar untuk dilakukan pengujian penyakit White Spot 

Syndrome Virus (WSSV), kemudian sampel dibagi menjadi tiga sub sampel. 

Pengujian White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang vaname (L. vannamei) 

dilakukan sesuai dengan prosedur neksropsi dengan pengambilan organ target pada 

stadia PL (post larva), yaitu seluruh bagian tubuh lalu kemudian dimasukkan ke 

dalam microtube ukuran 1,5 mL. Tahapan-tahapan dalam kegiatan neksropsi yaitu: 

1. Menyiapkan sampel udang yang akan diuji. 

2. Mengambil post larva udang vaname sebanyak 6-10 ekor untuk masing-masing 

tube menggunakan alat penyaring dan tweezers (pinset).  

3. Memasukkan organ target (seluruh bagian tubuh) ke dalam tube 1,5 mL, 

kemudian terlebih dahulu digerus menggunakan pastle agar mempermudah 

dalam proses ekstraksi. 

3.4.1. Ekstraksi  

 Ekstraksi merupakan proses dalam Polymerase Chain Reaction (PCR) yang 

melibatkan tiga tahapan utama meliputi perusakan dinding sel (lisis), pemisahan 

DNA (deoxyribonucleid acid) dengan komponen sel lain seperti protein dan lemak, 

serta pemurnian DNA (deoxyribonucleid acid) (Sirait dan Sulistiawati., 2023). 
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Prosedur-prosedur ekstraksi dalam pengujian penyakit pada udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dengan lisis buffer: 

1. Menambahkan 500 µL lysis buffer, kemudian gerus menggunakan pastle 

selama 1 menit sampai jaringan hancur.  

2. Menginkubasi di atas hot plate suhu 95oC selama 10 menit, selanjutnya di 

centrifuge 12000 rpm selama 10 menit. 

3. Memindahkan 200 µL supernatan (larutan bagian atas) ke mikrotube baru, lalu 

menambahkan 400 µL ethanol 95%.  

4. Memvortex lalu centrifuge larutan 12000 rpm selama 5 menit, kemudian 

supernatan dibuang dan endapan (pellet) dikeringkan. 

5. Melarutkan pellet dengan ddH2O atau DEPC sebanyak 200 µL. 

6. Pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA (deoxyribonucleid acid) pellet 

(genome) menggunakan alat nanodrop spectrophotometer. Jika konsentrasi 

DNA (deoxyribonucleid acid) sampel terlalu tinggi (>150 ng/µL) dan 

kemurnian terlalu tinggi (>2,0) maka dilakukan pengenceran dengan 

menambahkan larutan DEPC atau ddH2O sesuai dengan konsentrasi yang 

dibutuhkan. Rumus pengenceran larutan ddH2O (Anissa et al., 2023): 

N1 × V1 = N2 × V2 

Keterangan: 

      N1  :  Konsentrasi awal 

      N2  :  Konsentrasi akhir 

      V1  :  Volume awal 

      V2   :  Volume akhir 
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3.4.2. Amplifikasi  

 Proses amplifikasi untuk mendeteksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) 

mengacu pada Metode SNI (Standar Nasional Indonesia) metode Nested 

Polymerase Chain Reaction. Metode ini menggunakan 2 set primer, yaitu primer 

forward dan reverse dengan sekuen 146F1: 5’-ACT ACT AAC TTC AGC CTA 

TCT AG-3’, 146R1:5’TAA TGC GGG TGT AAT GTT CTT ACG A-3’, 

146F2:5’GTA ACT GCC CCT TCC ATC TCC A-3’, dan 146R2:5’TAC GGC AGC 

TGC TGC ACC TTG T-3’.  

Tabel 1. Bahan reagen master mix tahap first dan nested amplifikasi: 

Amplifikasi PCR Komponen Koktail Volume (µL) 

First dan nested PCR Nuclease-free water 14,875 

 5 × PCR buffer 5 

 25 Mm MgCl2 1,5 

 Dntp mix 0,5 

 Primer 146F1/146F2 (10 µm) 0,5 

 Primer 146R1/146R2 (10 µm) 0,5 

 Taq DNA Polymerase 0,125 

 DNA template 2 

 Total volume 25 

 Prosedur kegiatan amplifikasi dalam pengujian White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) sesuai dengan Metode SNI (Standar Nasional Indonesia) 8094.2:2016: 

1. Menyiapkan tube yang steril dan memberikan label atau kode pada setiap tube. 

2. Menyiapkan template DNA dan bahan mastermix. 

3. Membuat mastermix amplifikasi yang mengandung Buffer, dNTP, Taq DNA 

polymerase, dan NFW untuk step 1 dan step 2, lalu menyiapkan volume 

mastermix 10% lebih banyak yang dibutuhkan. 

4. Menghomogenkan mastermix dan Mendistribusikan 23 µL ke masing-masing 

tube 0,2 mL.  
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5. Menambahkan 2 µL template DNA (10 ng - 100 ng) sampel uji, kontrol positif 

dan kontrol negatif. 

6. Memasukkan sampel uji ke dalam mesin PCR (thermalcycler) dan sesuaikan 

dengan jenis penyakit yang akan diuji. 

7. Selanjutnya mengambil 2 µL produk PCR step 1 lalu menambahkannya ke 

dalam mastermix pada step 2.  

8. Memasukkan sampel uji ke dalam mesin amplifikasi dan melakukan amplifikasi 

step 2 PCR sesuai dengan program amplifikasi. 

Tabel 2. Program suhu amplifikasi PCR WSSV 

Proses First PCR Nested PCR 

  Suhu 

(oC) 

Waktu Siklus Suhu 

(oC) 

Waktu Siklus 

Denaturasi 

awal 

 95 5 

menit 

1 95 5 

menit 

1 

 Denaturasi 95 30 

detik 

 95 30 

detik 

 

Amplifikasi Annealing 52 30 

detik 

30 55 30 

detik 

30 - 35  

 Ekstensi 72 1,5 

menit 

 72 1 

menit 

 

Ekstensi 

akhir 

 72 5 

menit 

1 72 5 

menit 

1 

3.4.3. Elektroforesis  

 Elektroforesis adalah metode pemisahan molekul DNA (deoxyribonucleid 

acid) berdasarkan ukuran. Prinsip kerja dari elektroforesis adalah molekul DNA 

(deoxyribonucleid acid) akan bermigrasi dan berhenti sesuai dengan muatan, 

bentuk dan ukurannya (Anam et al., 2021). Prosedur pembuatan gel agarose dan 

proses elektroforesis sebagai berikut: 

1. Memasukkan cairan TBE Buffer sebanyak 100 mL ke dalam wadah erlenmeyer. 

2. Menambahkan bubuk agarose sebanyak 1,5 gr dan menghomogenkan larutan 

lalu tutup menggunakan aluminium foil. 
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3. Memanaskan larutan dalam microwave selama 2 menit hingga bubuk agarose 

larut dan berwarna bening.  

4. Menuang larutan agarose ke dalam cetakan agarose yang telah dipasang sisir 

untuk membentuk sumur dan tunggu sampai gel mengeras.  

5. Meletakkan gel agarose pada chamber elektroforesis. 

6. Menambahkan larutan TAE buffer ke dalam elektrofresis chamber hingga gel 

agarose terendam. 

7. Menyiapkan 5 µL loading buffer ke dalam produk PCR (sampel uji, kontrol 

positif dan kontrol negatif) lalu campur dengan baik. 

8. Mengambil hasil amplifikasi PCR dan DNA marker/DNA ladder masing-

masing sebanyak 5 µL, kemudian dicampur dengan loading dye dan 

memasukkan ke dalam sumur agarose. 

9. Menutup elektroforesis chamber lalu mengatur voltase sebesar 100 volt dengan 

waktu elektroforesis selama 40 menit. 

10. Setelah alat elektroforesis berhenti, kemudian hasil elektroforesis diamati pada 

alat gel dokumentasi dan didokumentasikan.  

3.5.  Peubah yang Diamati 

3.5.1.  Prevalensi 

 Prevalensi adalah gambaran mengenai frekuensi udang yang terinfeksi pada 

waktu tertentu dan di tempat tertentu. Rumus perhitungan prevalensi berdasarkan 

Bradley dan Nicole, (2023) dalam Anwar dan Safitri, (2024):  

Prevalensi =
Jumlah sampel terinfeksi

Jumlah sampel yang diperiksa
× 100% 
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3.5.2.  Visualisasi DNA (deoxyribonucleid acid) 

 Pengecekan hasil isolasi DNA dilakukan dengan elektroforesis gel agarosa. 

Gel agarosa yang digunakan adalah 1,5% dengan pelarut yang digunakan adalah 

TAE Buffer dan pewarna yang digunakan adalah loading dye yang dicampur 

dengan sampel uji. Isolat DNA yang telah diberikan loading dye akan dimigrasikan 

dari kutub negatif ke kutub positif. Elektroforesis dilakukan dengan tegangan 100 

volt selama 40 menit. Hasil elektroforesis divisualisasikan dengan UV 

transilluminator dan gambar dianalisa pada komputer dan didokumentasikan 

dengan kamera sebagai data.  

3.6.  Analisis Data 

Data penelitian mengenai virus yang berasosiasi dengan kondisi yang 

dianalisis dan disajikan secara deskriptif dengan bantuan visualisasi gambar. 

Kemunculan pita DNA merupakan indikator keberadaan White Spot Syndrome 

Virus (WSSV) pada udang vaname (L. vannamei). Berdasarkan Metode SNI 

(Standar Nasional Indonesia) 8094.2:2016, kemunculan pita DNA pada 941 bp 

menandakan udang vaname (L. vannamei) positif terpapar WSSV dan jika tidak 

terdapat pita DNA yang muncul menandakan udang vaname (L. vannamei)  negatif 

WSSV.  
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Prevalensi dan Hasil Pengujian Amplifikasi WSSV (White Spot Syndrome 

Virus) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari enam sampel post larva udang 

vaname yang diuji menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR), hanya 

satu sampel dari lokasi Pangkep yang terdeteksi positif terjangkit White Spot 

Syndrome Virus (WSSV). Persentase prevalensi infeksi mencapai 16,67% dari total 

sampel yang diuji. Pada minggu pertama pengujian, tidak ditemukan sampel yang 

terdeteksi WSSV di semua lokasi, tetapi pada minggu kedua, satu sampel dari 

Pangkep menunjukkan hasil positif dengan pita DNA berukuran 941 bp, yang 

menandakan kategori infeksi dengan viral load mencapai 2000 copies. Berdasarkan 

buku panduan IQ2000TM, band pita DNA yang muncul pada pendaran band 333bp 

menandakan bahwa sampel termasuk kategori terinfeksi ringan berkisar 200 copies, 

dan pendaran band 941 bp menandakan bahwa sampel termasuk dalam kategori 

terinfeksi berat yang berkisar 2000 copies (Abudi et al., 2023). Hasil pengujian 

dapat dilihat pada gambar visualisasi DNA sampel. 

 
Gambar 5. Hasil pengujian minggu ke-1 (Sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 

1000bp 

 

941bp 

500bp 

100bp 

Marker     K+         K-        C1         C2         C3         

-)                    3              4                5 
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Gambar 6. Hasil pengujian minggu ke-2 (Sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 

Berdasarkan gambar hasil pengujian di atas, hasil pengujian menunjukkan 

sumur satu adalah DNA Marker  ladder 100 bp, sumur dua adalah kontrol positif, 

sumur tiga adalah kontrol negatif, dan tiga sumur lainnya adalah sampel uji. 

Pengujian pertama minggu ke-1 dengan kode sampel C1, C2 dan C3 dengan hasil 

negatif terinfeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV), yang ditandai dengan tidak 

munculnya line band pita DNA yang sejajar dengan kontrol positif, yang 

menandakan bahwa sampel uji terbebas dari infeksi White Spot Syndrome Virus 

(WSSV).  

Pengujian minggu kedua pada sumur 11 dan 13 dengan kode C5 dan C6 

tidak menunjukkan adanya band pita DNA, sedangkan pada sumur 12 dengan kode 

C5 yang berasal dari tempat pembenihan Pangkep terdapat band pita DNA tebal 

yang muncul yang sejajar dengan kontrol positif pada ukuran 941 bp, yang 

menandakan sampel uji terinfeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV). Hasil 

pengujian sampel yang ditandai dengan munculnya band pita DNA yang sejajar 

dengan garis kontrol positif dan DNA marker, mengindikasikan bahwasanya 

kemungkinan besar sampel terinfeksi virus WSSV sejak proses ekstraksi, 

amplifikasi maupun elektroforesis (Khofifah et al., 2023).  

1000bp 

 

941bp 

500bp 

100bp 

M     K+  K-                                                 C4  C5  C6         

-)                    3              4                5 
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Lokasi Barru dan Takalar terbukti bebas dari White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) selama dua minggu pengujian. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

penerapan protokol biosecurity yang mencakup penggunaan benur Specific 

Pathogen Free (SPF) dan pengelolaan kualitas lingkungan yang ketat. Penerapan 

Spesific Patogen Free (SPF) di area budi daya bertujuan untuk memperkecil risiko 

serangan patogen berupa bakteri dan virus yang dimulai dengan persiapan lahan, 

perbaikan manajemen kualitas air, manajemen pakan, penebaran benur, sampling 

dan masa panen (Novriadi et al., 2021).  Sebaliknya, lokasi Pangkep menunjukkan 

adanya infeksi pada minggu kedua. Kondisi ini diduga berkaitan dengan perubahan 

kualitas lingkungan seperti perubahan kualitas air secara signifikan yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan virus dan respon imun udang, serta dapat memengaruhi 

daya tahan udang terhadap infeksi virus. Rendahnya prevalensi di dua lokasi, yaitu 

Barru dan Takalar menekankan pentingnya penerapan manajemen biosecurity yang 

konsisten. 

Keberhasilan pencegahan WSSV di lokasi Barru dan Takalar menunjukkan 

pentingnya protokol biosecurity yang baik. Hal ini mencakup pengelolaan air, 

pemberian pakan berkualitas, dan pengawasan ketat terhadap benur SPF. 

Sebaliknya, infeksi yang terjadi di lokasi Pangkep menunjukkan bahwa 

peningkatan manajemen lingkungan dan biosecurity masih diperlukan. Pemantauan 

lingkungan secara berkala sangat penting untuk mendeteksi potensi penyebaran 

infeksi di masa mendatang.  

Penyebaran penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang 

vaname (L. vannamei) juga dapat dipengaruhi oleh faktor musiman yang 

mengakibatkan perubahan pada faktor lingkungan. Faktor lingkungan memiliki 
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peran signifikan dalam penyebaran WSSV. Ketidakstabilan parameter kualitas air  

seperti suhu, pH dan salinitas air dapat menyebabkan stres pada udang, sehingga 

melemahkan sistem imun dan meningkatkan risiko infeksi yang dapat memberikan 

menurunkan produksi udang vaname (L.vannamei) (Tuyen et al., 2024). Faktor 

musim dan parameter lingkungan memiliki dampak yang besar bagi karakteristik 

fisiologis organisme. Parameter lingkungan yang berubah dan tidak sesuai dapat 

mengganggu proses fisiologis udang serta sistem kekebalan tubuh (imun) udang 

dapat menurun sehingga dapat mempermudah penyebaran penyakit (Schleder et al., 

2020).  

White Spot Syndrome Virus (WSSV) umumnya terjadi pada waktu 

pergantian musim, yakni musim kemarau, musim hujan, dan musim peralihan. 

Musim penghujan menjadi waktu yang paling berisiko, di mana curah hujan yang 

tinggi sering kali mengakibatkan penurunan kualitas air yang mendukung 

pertumbuhan dan penyebaran virus. Studi sebelumnya menyebutkan bahwa 

penurunan suhu dan salinitas secara tiba-tiba selama musim penghujan dapat 

meningkatkan prevalensi WSSV secara signifikan. Selain penyebaran secara 

horizontal, WSSV juga dapat menyerang secara vertikal, yaitu virus yang dibawa 

oleh indukan udang vaname yang kemudian dapat menularkan ke anakan (larva) 

dan benur udang lain yang dibudidayakan (Astuti, 2023). 

Selama musim penghujan menunjukkan faktor lingkungan seperti suhu dan 

salinitas cenderung menurun akibat curah hujan yang tinggi, dapat menyebabkan 

stress pada udang sehingga dapat menurunkan sistem imun dan udang menjadi 

rentan terinfeksi WSSV (Maulana, 2023). Hal ini juga didukung dengan pernyataan 

menjelaskan kematian pada udang vaname (L. vannamei) di Benua Amerika 
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disebabkan WSSV banyak terjadi pada musim penghujan dan musim dingin, yang 

menyebabkan penurunan suhu dan salinitas secara tiba-tiba (Hidayat et al., 2023). 

Tingkat penginfeksian White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang 

vaname (L. vannamei) dibagi menjadi tiga jenis tipe, yaitu tipe I tergolong dalam 

infeksi akut atau sub akut dengan tingkat kerusakan jaringan adalah sedang sampai 

tinggi dan kematian terjadi dalam waktu 7-10 hari dan sudah terlihat bintik putih 

pada karapaks. Tipe II tergolong dalam infeksi pra-akut (parachute) dengan ciri 

gejala klinis tubuh udang terlihat memerah, dengan tingkat keparahan kerusakan 

jaringan yang sangat tinggi dan kematian mencapai 2-3 hari. Tipe III tergolong 

infeksi ringan (kronis), udang tidak tampak memerah dan tidak terlihat bintik putih 

dan waktu kematian akan terjadi lebih lama, yaitu 15-28 hari (Fitri et al., 2021). 

Infeksi yang terdeteksi di Pangkep tergolong ringan atau fase kronis (fase 

III), di mana gejala klinis seperti bintik putih pada karapaks atau perubahan perilaku 

tidak teramati. Infeksi pada fase ini cenderung berkembang perlahan, dengan 

tingkat kematian yang lebih rendah dibandingkan fase akut. Namun, jika tidak 

ditangani, infeksi dapat menyebar dan memengaruhi populasi udang secara lebih 

luas.  

Pencegahan penyebaran WSSV memerlukan perbaikan kualitas air dan 

penerapan protokol biosecurity yang lebih ketat di semua lokasi hatchery. Langkah-

langkah ini mencakup pemantauan rutin terhadap parameter lingkungan, terutama 

suhu dan salinitas, yang sangat penting selama musim penghujan. Selain itu, 

edukasi kepada petambak mengenai pentingnya penerapan manajemen kualitas air 

dapat meningkatkan ketahanan udang terhadap serangan patogen seperti WSSV. 
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4.2.  Konsentrasi dan Rasio Kemurnian DNA  

Konsentrasi dan kemurnian DNA (deoxyribonucleid acid) diukur 

menggunakan alat nanodrop spectrophotometer. Pengukuran ini didasarkan pada 

radiasi ultra violet (UV) yang kemudian diserap oleh nukleotida dan protein yang 

berada dalam larutan. Hasil isolasi ekstraksi DNA kemudian dianalisis dengan 

mengukur konsentrasi DNA dan rasio kemurnian dengan panjang gelombang 

Absorbansi 260/280 nm (Dewanata dan Mushlih, 2021). Hasil pengukuran 

konsentrasi dan kemurnian DNA dapat dilihat pada tabel yang disajikan.  

Tabel 3. Hasil pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA 

Minggu 

Ke- 

Kode Sampel Konsentrasi DNA Kemurnian DNA 

(A260/A280 nm) 

1  BR-C1  115,4 ng/µL 1,80 

 PK-C2  94,5 ng/µL 1,78 

 TK-C3  129,1 ng/µL 1,72 

2 BR-C4  148,2 ng/µL 1,76 

 PK-C5  161,2 ng/µL 1,86 

 TK-C6  166,5 ng/µL 1,84 

   Keterangan: BR (Barru), PK (Pangkep), TK (Takalar) 

 Berdasarkan tabel 3 hasil pengukuran, diperoleh nilai kandungan 

konsentrasi dan kemurnian DNA hasil  ektraksi menunjukkan nilai yang bervariasi. 

Pengujian minggu ke-1 konsentrasi DNA berkisar 94,5 ng/µL-129,9 ng/µL, dengan 

nilai konsentrasi DNA tertinggi dengan kode sampel C3 dan konsentrasi DNA 

terendah dengan kode sampel C2. Konsentrasi DNA dikatakan memiliki hasil yang 

baik apabila DNA yang diisolasi memiliki konsentrasi di atas 100 ng/µL (Mollah et 

al., 2022). Minggu ke-2 nilai konsentrasi DNA yang diperoleh berkisar 148,2 

ng/µL-166,5 ng/µL, dengan nilai konsentrasi tertinggi terdapat pada kode sampel 

C6 dan konsentrasi terendah pada kode sampel C4.  



25 

 

Hasil ekstraksi dari enam isolat sampel tergolong baik karena hasil yang 

diperoleh di atas 100 ng/µL, kecuali pada kode sampel C2 di minggu ke-1 hasil 

yang didapatkan dibawah 100 ng/µL, yaitu 94,5 ng/µL. Tetapi, konsentrasi DNA 

94,5 ng/µL sebenarnya sudah cukup baik untuk dilakukan proses amplifikasi. 

Sesuai dengan Pharmawati (2009) dalam Rosari et al., (2024) menyatakan bahwa 

konsentrasi DNA template yang dibutuhkan untuk melakukan metode PCR yakni 

amplifikasi sekitar 20-30 ng/µL. Tinggi rendahnya konsentrasi DNA yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh faktor suhu, suhu inkubasi yang terlalu tinggi dapat 

merusak kualitas DNA, sedangkan jika suhu inkubasi terlalu rendah maka 

mengakibatkan membran sel tidak dapat hancur. Selain faktor suhu, waktu inkubasi 

juga mempengaruhi kualitas DNA (Emilia et al., 2021).  

Berdasarkan tabel 3 diatas juga menunjukkan nilai rasio kemurnian DNA 

yang dihasilkan pada minggu ke-1 berkisar 1,72-1,80, dengan kemurnian DNA 

tertinggi diperoleh pada kode sampel C1 dan kemurnian terendah pada kode sampel 

C3. Minggu ke-2 hasil yang didapatkan berkisar 1,76-1,86 dengan kemurnian DNA 

tertinggi didapatkan pada kode sampel C5 dan terendah didapatkan pada kode 

sampel C4. Kemurnian DNA diukur berdasarkan panjang gelombang A260/A280, 

dengan kualitas DNA yang berada pada rentang nilai 1,8-2,0 memiliki kualitas yang 

baik (Utami et al., 2023). Dari total keseluruhan sampel yang dianalisis, 3 sampel 

menunjukkan kemurnian DNA yang berada di bawah angka 1,8, yaitu C2, C3 dan 

C4 yang artinya DNA terkontaminasi dengan komponen lain atau kemungkinan 

disebabkan oleh sisa-sisa reagen atau senyawa fenol. Nilai rasio kemurnian DNA 

A260/A280 yang kurang dari 1,8, mengindikasikan adanya kontaminan protein atau 

senyawa lain dalam sampel DNA, sedangkan jika nilai kemurnian DNA lebih dari 
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2,0 diperkirakan DNA terkontaminasi oleh RNA (Nugroho et al., 2016 dalam 

Rosari et al, 2024).  

4.3.  Pengamatan Kualitas Air di Lokasi Pengambilan Sampel 

Kualitas air merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi 

kesehatan dan produktivitas post larva udang vaname (L. vannamei). Dalam 

penelitian ini, parameter kualitas air di tiga lokasi pengambilan sampel, yaitu Barru, 

Takalar dan Pangkep diamati untuk mengevaluasi kondisi lingkungan budi daya. 

Parameter yang diamati meliputi suhu, salinitas dan pH.  

Tabel 4. Hasil pengukuran parameter kualitas air 

Parameter 

Kualitas Air 

Lokasi Pengambilan Sampel Kisaran Nilai SNI 

Barru Pangkep  Takalar 

Suhu (0C) 29-32 30-31 30-32,1 29-32 

pH 7,5-8,5 7,0-7,4 7,6-8,4 7,5-8,5 

Salinitas (ppt) 30-35 24-29 31-35 29-34 

 Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil observasi pengamatan parameter kualitas 

air yang dilakukan di tiga lokasi pengambilan sampel, didapatkan hasil kualitas air 

di lokasi Barru menunjukkan nilai parameter yang konsisten dan sesuai dengan 

standar optimal untuk budi daya udang vaname. Suhu berada pada kisaran 29–32°C 

yang menandakan kisaran suhu tersebut optimal untuk pertumbuhan udang dan 

mencegah penyebaran virus WSSV. Sesuai dengan pernyataan Rafiqie (2021), yang 

menyatakan suhu air dengan rentang berkisar 28-32oC, optimal untuk pertumbuhan 

dan menghambat pertumbuhan penyakit seperti virus. Selain itu, salinitas yang  

stabil di angka 30–35 ppt, dan pH berkisar antara 7,5–8,5. Nilai pH yang optimal 

berada pada rentang 7,5-8,5 dan salinitas berkisar 30-35 ppt (Varatharajan et al., 

2021 dalam Prastiti et al., 2023). Ketiga parameter ini mendukung pertumbuhan 

post-larva yang sehat dan mencegah stres akibat fluktuasi lingkungan. Kondisi 
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serupa juga terpantau di lokasi Takalar, di mana kualitas air berada pada rentang 

yang aman, memastikan lingkungan budidaya yang ideal untuk perkembangan 

udang. 

Lokasi Pangkep, beberapa parameter menunjukkan ketidakstabilan, 

terutama pada salinitas dan pH, yang mengalami fluktuasi akibat perubahan musim. 

Curah hujan yang tinggi menyebabkan salinitas menurun hingga di bawah 28 ppt. 

Salinitas yang menurun secara signifikan, maka udang akan semakin rentan 

terinfeksi WSSV (Rahma et al., 2014) dan pH menurun ke kisaran 7,0–7,4. Kondisi 

ini dapat meningkatkan stres pada udang, yang pada akhirnya menurunkan sistem 

imun dan memperbesar risiko infeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV). 

Secara keseluruhan, pengelolaan kualitas air di lokasi Barru dan Takalar 

mencerminkan penerapan biosecurity yang efektif, termasuk pengelolaan limbah, 

pemantauan parameter air secara berkala, dan penerapan sistem resirkulasi air. 

Sebaliknya, di Pangkep perlunya perbaikan dalam pengelolaan kualitas air menjadi 

sorotan utama untuk mencegah fluktuasi yang dapat memengaruhi kesehatan post-

larva. Langkah-langkah seperti peningkatan sistem aerasi, pengendalian limbah 

organik, dan pengawasan terhadap perubahan parameter lingkungan secara real-

time dapat membantu menjaga stabilitas kualitas air di lokasi tersebut. 

Pengamatan ini menegaskan pentingnya kualitas air sebagai salah satu 

faktor utama dalam mencegah penyebaran penyakit seperti WSSV. Dengan 

menjaga parameter air dalam kondisi optimal, risiko infeksi dapat ditekan, sehingga 

mendukung keberlanjutan budi daya udang vaname di ketiga lokasi hatchery. 

 

 



28 

 

V.  PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mendeteksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada 

post larva udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tiga lokasi hatchery berbeda 

menggunakan Nested-PCR, dengan prevalensi infeksi sebesar 16,67%. Infeksi 

hanya terdeteksi di hatchery Pangkep, sedangkan hatchery Barru dan Takalar tidak 

terdeteksi penyakit WSSV. Analisis elektroforesis gel agarose menunjukkan pita 

DNA pada 941bp, menandakan viral load tinggi, dan mengonfirmasi sensivitas 

Nested-PCR dalam mendeteksi WSSV sebelum munculnya gejala klinis. Penelitian 

ini memberikan kontribusi akademis dalam menyediakan data molekuler mengenai 

prevalesi WSSV serta validasi metode Nested-PCR untuk deteksi dini infeksi pada 

post larva udang vaname. 

5.2.  Saran 

 Perlu dilakukannya penelitian lanjutan berkaitan dengan analisis lebih lanjut 

mengenai parameter lingkungan yang memengaruhi penyebaran WSSV, serta 

deteksi molekuler pada organisme pembawa (carrier) di sekitar hatchery. Selain 

itu, pengembangan metode qPCR dapat dilakukan untuk kuantifkasi viral load 

dengan lebih akurat. Upaya penguatan biosecurity berbasis probiotik atau vaksin 

juga perlu dikaji sebagai strategi pencegahan yang lebih efektif dalam hatchery 

udang vaname.  
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